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 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
      ( Q.S Al-Insyrah :6-7 ) 
 “Selalu berbuat baik agar kebaikan yang lain mendekati”  
  
  “ Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun 
muslim perempuan” 
      ( H.R Ibnu Hadil Barr ) 
 “It is not how much we have, but how much we enjoy, that makes 
happiness” 
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Yusuf Wahyu Pratama, 2019,51145520.K, “Pengaruh Transisi Pelayanan Jasa 
Dari Manual Ke Sistem Inaportnet Terhadap Pengguna Jasa Di 
Pelabuhan Gresik”, skripsi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 
Kepelabuhanan, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Pembimbing I: Dr. Winarno, S.ST., M.H, Pembimbing II: 
Purwantono, S,Psi., M.Pd 
Inaportnet adalah portal elektronis yang terbuka dan netral guna 
memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan kepelabuhanan  secara 
cepat,  aman, netral dan mudah yang menggabungkan dengan  instansi pemerintah 
terkait, badan usaha pelabuhan dan pelaku industri logistik untuk meningkatkan 
daya saing pelabuhanan yang lebih baik secara global. Di Pelabuhan Gresik, 
pelaksanaan operasional Inaportenet masih dalam proses transisi dari manual ke 
Inaportnet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses transisi dan 
kendala apa saja yang terjadi pada saat proses transisi berlangsung. 
Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif Deskriptif. Penelitian ini berisi tentang uraian dari narasumber dan 
dokumentasi. Pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data primer 
dan data sekunder. Proses pengumpulan data melalui pendekatan terhadap obyek 
yang diteliti menggunakan observasi, wawancara, studi pustaka, dan angket. 
Peneliti juga menggunakan observasi langsung dan tidak langsung. 
Ada beberapa kendala yang di alami pengguna jasa dalam kegiatan 
pelayanan kapal melalui sistem Inaportnet. Pertama yaitu masih manualnya 
pembayaran PNBP (vts, rambu, dan barang berbahaya) faktor pengguna jasa kurang 
memahami Inaportnet. Selain itu, kurangnya pembaruan terhadap perangkat 
komputer. Penggunaan Inaportnet sering terjadi error system. Upaya yang dapat 
dilakukan adalah melakukan pembaruan agar pembayaran PNBP juga dapat online, 
melaksanakan diklat dan sosialisasi tentang pengisian Inaportnet, memperbarui 
perangkat komputer serta melakukan evaluasi dan  upgrade aplikasi Inaportnet. 
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Inaportnet is an open and neutral electronic portal to facilitate the exchange of data 
and information on port services in a fast, safe, neutral and easy way that is 
integrated with relevant government agencies, port business organization and 
logistics industry players to improve better port competitiveness globally. At Gresik 
Port, the implementation of Inaportenet operational is still in the process of 
transitioning from manual to Inaportnet. The purpose of this research is to find out 
the transition process and what obstacles occur during the transition process. 
 
The method used by researchers in this research is descriptive qualitative method. 
This reearch contains a speakers description and documentation. Data collection 
used is the collection of primary and secondary data. The process of collecting 
data through an approach to the object under research uses observation, 
interviews, literature studies, and questionnaires. The researcher also uses direct 
and indirect observation. 
 
There are several obstacles experienced by service users in ship service activities 
through the Inaportnet system. First, there are still manual payments for PNBP (vts, 
signs, and dangerous goods), service users factors is lack of understanding of 
Inaportnet. In addition, there is a lack of updates to computer devices. Use of 
Inaportnet often got error systems. The effort that can be done is doing an update 
so that PNBP payments can also be online, carry out training and socialization on 
Inaportnet filling, update computer devices and doing evaluate and upgrade the 
Inaportnet application. 
 











A. Latar Belakang 
Inaportnet adalah portal elektronis yang terbuka dan netral guna 
memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan kepelabuhanan  secara 
cepat,  aman, netral dan mudah yang terintegrasi dengan  instansi pemerintah 
terkait, badan usaha pelabuhan dan pelaku industri logistik untuk 
meningkatkan daya saing pelabuhanan yang lebih baik secara global. 
Pengguna inaportnet adalah instansi pemerintah dan badan usaha 
pelabuhan  serta pelaku industri logistik di Indonesia yang memanfaatkan jasa 
kepelabuhanan seperti:  shipping lines / agents, freight forwarder, CFS 
(Container Freight Station), Custom brokerage/PPJK, importir & exportir, 
depo container, warehouse, dan inland transportation (truk, kereta api dan 
tongkang).  
Inaportnet dikembangkan secara bertahap baik dari jangkauan maupun 
jenis layanannya. Pada tahun 2016, layanan dimulai dari pelabuhan Tanjung 
Priok dengan layanan meliputi layanan ijin kapal, layanan pengeluaran dan 
penerimaan kontainer, layanan manifest domestik dan pembayaran secara 
elektronis. Performa logistik Indonesia saat ini menjadi perhatian serius 
pemerintah dan swasta.  Hal ini sering diukur dari beberapa tolok ukur secara 
statistik seperti dwelling time, kontribusi biaya logistik atas GDP dan Logistik 
Performance Index (LPI). Logistic Performance Index (LPI) adalah sebagai 





dalam perpektif global. Apakah sebuah negara terkoneksi secara global. LPI 
di ukur berdasarkan enam indikator yaitu : 
1. Efisiensi proses clearance (bea cukai)( kecepatan, kemudahan, dan 
terukur secara formal ) 
2. Kondisi infrastruktur perdagangan dan transportasi (pelabuhan) 
3. Kemudahan mencari kapal pengangkut barang 
4. Kompetensi dan kualitas jasa logistik 
5. Kemudahan proses pelacakan dan penulusuran barang 
6. Ketetapan waktu 
Berdasarkan data dari Logistic Performace Index (LPI) yang di 
keluarkan https://lpi.worldbank.org/international/global tahun 2018 Indonesia 
berada pada peringkat 46 dengan score LPI 3.15 jauh dibawah Singapura(7), 
Malaysia(41), Thailand(32) dan Vietnam(39). 
Salah satu upaya yang danggap mampu secara cepat dan murah untuk 
meningkatkan performansi layanan kepelabuhanan adalah pembenahan disisi 
soft infrastruktur yaitu penyediaan platform IT bagi penguna jasa  untuk 
bertukar data dan informasi secara terintegrasi.  Inilah yang juga dilakukan 
oleh negara negara yang  maju proses logistiknya. Ide ini bukan baru, salah 
satu wujudnya yang sudah berjalan dan sering disebut adalah INSW 
(Indonesia National Single Window) yang bisa disebut memiliki dua pilar 
yaitu Tradenet dan Portnet. 
Penerapan Inaportnet pelayanan kapal dan barang di pelabuhan 





instansi pemerintah dan pemangku kepentingan terkait di pelabuhan 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Instansi pemerintah 
dan pemangku kepentingan terkait di pelabuhan meliputi; Kantor Otoritas 
Utama, Kantor Kesyahbandaran Utama, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 
Pelabuhan, Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan/ Kantor Pelabuhan, Kantor 
Pabean, Kantor Kesehatan Pelabuhan, Balai Karantina Pertanian, Kantor 
Karantina Ikan dan Pengawasan Mutu Ikan, Kantor Imigrasi, Badan Usaha 
Pelabuhan, Perusahaan Angkutan Laut Nasional di Pelabuhan dan Perusahaan 
Bongkar Muat di Pelabuhan. 
Dalam pelaksanaannya, pelayanan kapal dan barang menggunakan 
Inaportnet secara online menggunakan alamat domain 
http://inaportnet.dephub.go.id. Inaportnet terintegrasi dengan sistem 
Indonesia National Single Window (INSW) dan sistem yang dimiliki oleh 
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, Ditjen Bea dan Cukai, Ditjen 
Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan, Ditjen Imigrasi, Badan 
Karantina Pertanian, Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 
Keamanan Hasil Perikanan, Badan usaha Pelabuhan dan pemangku 
kepentingan terkait lainnya di pelabuhan. 
Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 
157 Tahun 2015 tetang penerapan sitem inaportnet untuk pelayanan kapal dan 
barang di pelabuhan, sebagaimana yang dirubah dalam PM No.51 tahun 2015 
tentang perubahan atas Peraturan Mentri No. 51 tahun 2015 tentang 





dilakukan secara bertahap.  Tahap awal penerapan Inaportnet dilaksanakan 
pada enam pelabuhan, yaitu Pelabuhan Belawan, Pelabuhan Tanjung Priok, 
Pelabuhan Tanjung Perak, Pelabuhan Makasar, Pelabuhan Tanjung Emas dan 
Pelabuhan Bitung. Adapun penerapan Inaportnet di pelabuhan selain enam 
pelabuhan tersebut akan diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
Bedasarkan uraian yang telah di paparkan peneliti di atas maka penelitu 
tertarik menggangkat masalah tersebut untuk menjadi topik penelitian dengan 
judul : 
“Pengaruh Transisi Pelayanan Jasa Pelabuhan Dari Manual ke Sistem 
Inaportnet Terhadap Pengguna Jasa  Di Pelabuhan Gresik” 
B. Rumuan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah :  
1. Bagaimana kegiatan pelayanan kapal sebelum adanya sistem INAPORTNET? 
2. Sejauh mana pengaruh kegiatan kapal sesudah adanya sistem  INAPORTNET 
? 
3. Apa saja upaya yang dilakukan agar proses pelayanan kapal menjadi lebih 
efektif dan efidien dengan menggunkan sistem INAPORTNET ? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dalam 





1. Untuk mengetahui perbedaan yang di dapat dari pergantian sistem 
manual ke sistem inaportnet, yang dialami oleh pengguna jasa di 
pelabuhan gresik.  
2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang di peroleh dari proses 
transisi dari manual ke sistem inapornet di pelabuhan gresik. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dapat menjadikan sistem inapornet 
menjadi lebih efektif dan efisien.  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat secara teoritis  
Hasil penelian ini dapat menjadi sumber pustaka yang kredibel 
bagi peneliti–peneliti selanjutnya yaitu Taruna Politeknik Ilmu 
Pelayaran Semarang khususnya prodi Ketataaksanaan Angkutan Laut 
dan Kepelabuhanan mengenai pemahaman sistem Inaportnet. 
2. Manfaat secara praktis 
Dapat menjadi  koreksi bagi penyedia layanan agar memperbaiki 
kekurangan yang ada  dan bagi pengelolaan sistem agar dapat 
menyempurnakan lagi sistm yang sudah ada agar dapat lebih optimal 
lagi dalam rangka berkiprah di era globalisasi jaman sekarang ini. 
E. Sistematika Penulisan  





 BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab I ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan tentang ”Pengaruh Transisi Pelayanan 
Jasa Pelabuhan dari Manual ke Sistem Inaportnet terhadap 
Pengguna Jasa di Pelabuhan Gresik”. 
 BAB II  : LANDASAN TEORI 
 Bab ini akan menjelaskan mengenai landasan teori yang 
berkaitan   dengan penelitian yag dibuat, antara lain tinjauan 
pustaka yang memuat keterangan dari buku atau referensi yang 
mendukung penelitian ini tertkait ”Pengaruh Transisi 
Pelayanan Jasa Pelabuhan dari Manual ke Sistem Inaportnet 
terhadap Pengguna Jasa di Pelabuhan Gresik”. 
 BAB III : METODE PENELITIAN  
 Bab ini menjelaskan mengenai jenis metodologi penelitian, 
waktu dan tempat penelitian, data yang diperlukan, teknik 
analisis data, dan prosedur penelitian. 
 BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian dan 
pembahasan atas penelitian pada Pelabuhan Gresik pada waktu 





Lintas Segara. Bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran 
umum, hasil penelitian, dan pembahasan masalah. 
 BAB V  : PENUTUP 
 Bab ini menyajikan jawaban terhadap masalah dari penelitian 
yang dibuat berdasarkan hasil analisis yang berisikan 
kesimpulan dari penelitian tentang ”Pengaruh Transisi 
Pelayanan Jasa Pelabuhan dari Manual ke Sistem Inaportnet 
terhadap Pengguna Jasa di Pelabuhan Gresik”. 
 DAFTAR PUSTAKA 
 LAMPIRAN 









A. Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini dalam mendukung penulisan skripsi ini, maka diberikan 
pengertian-pengertian dan istilah yang terdapat dalam penulisan skripsi, yang 
dikutip dari beberapa kepustakaan.  
1. Transisi  
Menurut Kamus Bahasa Indonesia Edisi Baru (2014 : 894) “Transisi 
adalah peralihan dari suatu keadaan, (tindakan, kondisi, tempat, dan 
kondisi) pada yang lain. Dari uraian tersebut diketahui bahwa transisi 
adalah masa pergantian yang ditandai dari perubahan fase awal ke fase 
baru, pada saat proses transisi dalam keadaan belum stabil, belum 
sepenuhnya beradaptasi dengan yang baru.  
2. Jasa Kepelabuhan  
Jasa adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat intangible 
(tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilakan kepemilikan sesuatu. 
Berdasarkan definisi ini maka jasa pelabuhan dikategorikan pada 
kegiatan jasa karena dalam jasa pelabuhan terdapat beberapa kegiatan 
dan fungsi pelabuhan yaitu menunjang kelancaran, keamanan, 
ketertiban arus lalulintas atau trafik (kapal, barang dan atau 





dan atau antar moda (Gurning& Hariyadi, 2007) dimana kegiatan-
kegiatan tersebut tidak menghasilkan produk yang berwujud fisik. 
Menurut DR.D.A Lasse (2014 : 100), Pelayanan jasa kepelabuhanan di 
pelabuhan umum di laksanakan oleh  
1. Unit pelaksana teknis/satuan kerja pelabuhan  
2. Unit pelaksana dari usaha pelabuhan  
3. Penyediaan kolam pelabuhan dan perairan 
4. Pelayanan jasa-jasa yang berhubungan dengan pemanduan kapal-
kapal (pilotage) dan pemberian jasa penundaan kapal laut. 
5. Penyediaan dan pelayaan jasa dermaga  
3. Inaportnet 
Inaportnet adalah portal elektronis yang terbuka dan netral guna 
memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan 
kepelabuhanan  secara cepat,  aman, netral dan mudah yang terintegrasi 
dengan  instansi pemerintah terkait, badan usaha pelabuhan dan pelaku 
industri logistik untuk meningkatkan daya saing pelabuhanan yang 
lebih baik secara global. Pengguna inaportnet adalah instansi 
pemerintah dan badan usaha pelabuhan  serta pelaku industri logistik di 
Indonesia yang memanfaatkan jasa kepelabuhanan seperti:  shipping 
lines / agents, freight forwarder, CFS (Container Freight Station), 
Custom brokerage/PPJK, importir & exportir, depo container, 
warehouse, dan inland transportation (truk, kereta api dan tongkang). 
Inaportnet dikembangkan secara bertahap baik dari jangkauan maupun 





Tanjung Priok dengan layanan meliputi layanan ijin kapal, layanan 
pengeluaran dan penerimaan kontainer, layanan manifest domestik dan 
pembayaran secara elektronis. 
Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 
157 Tahun 2015 tetang Penerapan Sistem Inaportnet Untuk Pelayanan 
Kapal dan Barang di Pelabuhan. Sebagaimana dirubah dalam PM 192 
tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut.  
Tidak semua kapal dapat dilayani dengan sistem online Inaportnet atau 
dengan kata lain pelayanan yang digunakan dengan cara manual. Ada 
pun kapal – kapal yang tidak dilayani menggunakan sistem Inaportnet 
sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor: 
HK.103/3/II/DJPL-15 tentang Tata Cara Pelayanan Kapal dan Barang 
Menggunakan Inaportnet di Pelabuhan (Pasal 2, Ayat (2)) adalah 
sebagai berikut : 
1. Kapal pelayaran rakyat 
2. Kapal yang berukuran 500 GT kebawah 
3. Kapal yang beroperasi tetap pada daerah pelayaran tertentu dengan 
waktu pelayaran kurang dari 6 (enam) jam 
4. Kapal Perikanan. 
Dan pada peraturan tersebut diatas juga (Pasal 17) menerangkan “Dalam 
hal terjadi kerusakan/gangguan pada Inaportnet sehingga tidak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya, penggunaan melalui sistem elektronik 





Agreement (SLA) tidak berlaku sampai dengan Inaportnet dapat 
berfungsi kembali”. 
 
B. Kerangka Pikir 
Untuk mempermudah pembahasan skripsi mengenai “Pengaruh transisi 
pelayanan jasa pelabuhandari manual ke sistem inaportnet terhadap pengguna 


























Pengaruh transisi pelayanan jasa pelabuhan dari manual ke sistem 
inaportnet terhadap pengguna jasa di pelabuhan gresik. 
 
Solusi : 
1. Melakukan evaluasi terhadap sistem agar pembayaran dan pengajuan 
PNBP dapat secara online. 
2. Melakukan sosialisai kepada pengguna jasa tentang pengertian dan 
pengisisan inaportnet. 





Sistem inapornet berjalan dengan efektif dan efisien 
Tidak 
Ya 
Inaportnet  : 
1. Pengajuan layanan sudah 
internet atau onlien (PKK, 
LK3, crewlist, SPB) 
2. Antrian pengajuan tidak harus 
face to face 
3. Tidak banyak menggunakan 
kertas. 
4. Semua layanan sudah 
terorganisir menjadi satu 
 
Manual : 
1. Pengajuan layanan masih 
manual  
2. Antrian pengajuan masih di 
syahbandar / secara face to 
face 
3. Masih menggunakan 
banyak kertas 










A.  Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti selama melakukan 
penelitian adalah :   
1. Kegiatan pelayanan kegiatan kapal sebelum adanya sistem inaportnet 
dilakukan secara manual menghabiskan banyak waktu dan biaya. Kegiatan 
harus dilakukan secara langsung atau face to face ke KSOP Gresik. Faktor 
yang mempengngaruhi banyaknya waktu dan biaya yang di keluarakan 
sebagai berikut : Pengajuan masih manual, Antrian pengajuan masih datang 
ke syahbandar atau secara face to face, Masih menggunakan banyak kertas, 
Semua pengajuan layanan belum dalam satu sitem.  
2. Dalam proses pelayanan menggunakan sistem inaportnet pengaruh yang 
dirasakan lebih efisiennya waktu dan biaya dari sebelum menggunakan 
sistem inaportnet. Akan tetapi masih banyak kekuragan yang harus diperbaiki 
antara lain pembayaran PNBP (VTS, rambu dan barang berbahaya) dapat 
secara online agar sistem dapat dijalankan lebih efektif dan efisien lagi.   
3. Dalam upaya untuk mengatasi kendala pelayanan kapal melalui sistem 
inaportnet yang membuat menjadi kurang efektif dan efisien, dapat 
melakukan langka-langkah strategis dari segi teknis maupun non teknis yaitu 
melakukan evaluasi terhadap sistem agar pembayaran dan pengajuan PNBP 
dapat secara online, memperbarui perangkat komputer yang digunakan serta 






Adapun saran-saran dari peneliti sebagai berikut: 
1. Disarankan, dalam upaya mengatasi kendala masih kurangnya efektif dan 
efisiennya pelayanan kapal melalui sistem inaportent.pengelola atau KSOP 
Gresik melakukan evaluasi terhadap sistem pembayaran dan pengajuan 
PNBP dapat secara online. Sehingga dapat memangkas waktu dan biaya 
yang dikeluarkan oleh pengguna jasa dan lebih efisien pelayanan dari 
syahbandar. 
2. Disarankan kepaa pihak KSOP Gresik, untuk melaksanakan diklat dan 
sosialisasi kepada seluruh pengguna jasa tentang standar operasional 
prosedur penggunaan sistem Inaportnet untuk pelayanan kapal. 
3. Disarankan, untuk  mengurangi  pengaruh dampak dari kendala pelayanan 
kapal melalui sistem inaportnet selain mengadakan diklat dan sosialisasi 
kepada pengguna jasa, kantor KSOP Gresik selalu memberikan informasi 
kepada pengguna jasa apabila ada perubahan sistem yang baru dan 
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Pedoman Wawancara Untuk Perwira KSOP kelas II gresik 
 
   
a. Pedoman umum wawancara: 
           Wawancara dilakukan terhadap perwira KSOP mengetahui pengaruh 
sistem Inapornet dalam Pelaksanaan pelayanan jasa kepelabuhanan dari 
sistem manual ke sistem inaportnet di pelabuhan Gresik. Wawancara ini 
diharapkan dapat memberikan tambahan informasi maupun gambaran lain 
yang berasal dari lingkungan KSOP kelas II Gresik yang akan dicatat 
sebagai sumber informasi utama dan tambahan terkait penelitian ini. 
b. Identitas Responden 
1. Nama : Alam Ali Purnadi MM,M. Mar.E 
2. Unit kerja/bagian/divisi : Penjagaan dan Penyelamatan (Gamat) 
3. Jabatan  : Perwira GAMAT 
c. Pertanyaan  
1. Apa yang dimaksut Inapornet ? 
Jawab : “Inapornet adalah portal elektronis yang terbuka dan netral 
guna memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan 
kepelabuhanan  secara cepat,  aman, netral dan mudah yang 
terintegrasi dengan  instansi pemerintah terkait, badan usaha 
pelabuhan dan pelaku atau pengguna untuk meningkatkan daya saing 
komunitas logistik indonesia. Pengguna Inaportnet adalah instansi 
pemerintah & badan usaha pelabuhan  serta pelaku industri di 
Indonesia. 





Jawab : “Mengakses sistem inapornet sangat mudah dengan membuka 
website http://inaportnet.dephub.go.id. 
3. Apa keuntungan yang didapat dari penggunaan sistem ini? 
Jawab “ Yang pasti yang terpenting adalah pelayanan menjadi lebih 
cepat karena sudah terorganisir menjadi satu dalam sistem” 
4. Apa kekuragan disitem ini yang dirasakan oleh pengguna ? 
Jawab : “ kurangnya sosialisa terhadap pengguna jasa tentang layanan 
ini” 
5. Bagaimana bentuk sosialisasi pemahaman terhadap sistem inapornet 
ini ? 
Jawab : “ Kita harus melakukan seminar yang diberikan kedapah 
perusahan jasa dipelabuhan gresik” 
6. Apakah pengaruh proses pergantian sistem dari manual ke sitem 
inapornet? 
Jawab : “ Ada, kurangnya sdm yang belum mengerti dan masih 
nyaman dengan sitem yang lama” 
7. Apakah terdapat forum khusus untuk berkoordinasi dengan instansi 
terkait lain? 
Jawab : “ Iya, kita juga terkadang ada jadwal pertemuan dengan 







Pedoman Wawancara Untuk Pengguna Jasa (Keagenan)  gresik 
 
   
a. Pedoman umum wawancara: 
           Wawancara dilakukan terhadap Pengguna Jasa (Keagenan) mengetahui 
pengaruh sistem Inapornet dalam Pelaksanaan pelayanan jasa kepelabuhanan dari 
sistem manual ke sistem inaportnet di pelabuhan Gresik. Wawancara ini 
diharapkan dapat memberikan tambahan informasi maupun gambaran lain yang 
berasal dari lingkungan KSOP kelas II Gresik yang akan dicatat sebagai sumber 
informasi utama dan tambahan terkait penelitian ini. 
b. Identitas Responden 
1. Nama : Muhammad Zainudin 
2. Unit kerja/bagian/divisi : Keagenan 
3. Jabatan  : Operasional Keagenan  
c. Pertanyaan  
1. Apa yang dimaksut Inapornet ? 
Jawab : “Inapornet adalah portal elektronis yang terbuka dan netral guna 
memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan kepelabuhanan  secara 
cepat,  aman, netral dan mudah. 
2. Bagaimana cara mengakses sistem inaportnet ? 
Jawab : “Mengakses sistem inapornet sangat mudah dengan membuka 
website http://inaportnet.dephub.go.id. 
3. Apa keuntungan yang didapat dari penggunaan sistem ini? 
Jawab “ Yang pasti yang terpenting adalah pelayanan menjadi lebih cepat 
karena sudah terorganisir menjadi satu dalam sistem” 
4. Apa kekuragan disitem ini yang dirasakan oleh pengguna ? 
Jawab : “ kurangnya sosialisasi terhadap pengguna jasa tentang layanan ini” 





Jawab : “ Kita harus melakukan seminar yang diberikan kedapah perusahan 
jasa dipelabuhan gresik” 
6. Apakah pengaruh proses pergantian sistem dari manual ke sitem inapornet? 
Jawab : “ Ada, kurangnya sdm yang belum mengerti dan masih nyaman 
dengan sitem yang lama” 
7. Apakah terdapat forum khusus untuk berkoordinasi dengan instansi terkait 
lain? 
Jawab : “ Iya, dari pihak Syahbandar  juga terkadang ada jadwal pertemuan 







Pedoman Wawancara Untuk Pengguna Jasa (PBM)  gresik 
 
   
a. Pedoman umum wawancara: 
           Wawancara dilakukan terhadap Pengguna Jasa (Keagenan) mengetahui 
pengaruh sistem Inapornet dalam Pelaksanaan pelayanan jasa kepelabuhanan dari 
sistem manual ke sistem inaportnet di pelabuhan Gresik. Wawancara ini 
diharapkan dapat memberikan tambahan informasi maupun gambaran lain yang 
berasal dari lingkungan KSOP kelas II Gresik yang akan dicatat sebagai sumber 
informasi utama dan tambahan terkait penelitian ini. 
b. Identitas Responden 
1. Nama : Muhammad Zainul Arifin 
2. Unit kerja/bagian/divisi : Keagenan dan Operasional kapal 
3. Jabatan  : Kasi Operasional  
c. Pertanyaan  
1. Apa yang dimaksut Inapornet ? 
Jawab : “Inapornet adalah portal elektronis yang terbuka dan netral guna 
memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan kepelabuhanan  secara 
cepat,  aman, netral dan mudah yang terintegrasi dengan  instansi pemerintah 
terkait, badan usaha pelabuhan dan pelaku atau pengguna untuk 
meningkatkan daya saing komunitas logistik indonesia. Pengguna Inaportnet 
adalah instansi pemerintah & badan usaha pelabuhan  serta pelaku industri di 
Indonesia. 
2. Bagaimana cara mengakses sistem inaportnet ? 
Jawab : “Mengakses sistem inapornet sangat mudah dengan membuka 
website http://inaportnet.dephub.go.id. 





Jawab “ Yang pasti yang terpenting adalah pelayanan menjadi lebih cepat 
karena sudah terorganisir menjadi satu dalam sistem” 
4. Apa kekuragan disitem ini yang dirasakan oleh pengguna ? 
Jawab : “ kurangnya sosialisa terhadap pengguna jasa tentang layanan ini” 
5. Bagaimana bentuk sosialisasi pemahaman terhadap sistem inapornet ini ? 
Jawab : “ Kita harus melakukan seminar yang diberikan kedapah perusahan 
jasa dipelabuhan gresik” 
6. Apakah pengaruh proses pergantian sistem dari manual ke sitem inapornet? 
Jawab : “ Ada, kurangnya sdm yang belum mengerti dan masih nyaman 
dengan sitem yang lama” 
7. Apakah terdapat forum khusus untuk berkoordinasi dengan instansi terkait 
lain? 
Jawab : “Iya, dari pihak Syahbandar  juga terkadang ada jadwal pertemuan 
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